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Abstract

Problem solving skills are one of the important things that students must have in learning physics. This study
aims to uncover how far students are skillful in solving physics problems on the subject of Straight Motion
Kinematics. The research method used in this research is quantitative descriptive method. The samples of the
subject in this study were students of class X Science, SMA N 2 Semarang 2 in the academic year 2019-2020
which consisted of 64 students. The research data was taken through a written test that contained the physics
calculation of the subject of Straight Motion Kinematics. The results of the problem solving skills analysis using
the Poyla model is divided into 4 hangovers. In stage 1, recognizing problemwith 53.48% results is included in
the “less” category. In stage 2, planning strategy obtained 52.65% results is included in the “less” category. At
level 3, i.e. implementing a strategy that reached 51.44% results is included in the “less” category. At level 4,
evaluating solution obtained 51.60% results is included in the “less” category. The final results were obtained by
calculating the average of the previous 4 results and it was obtained 52.29% (“less” category). Thus, it can be
concluded that the skills to solve the physics problem of the subject of straight motion kinematics in class X
science students of SMA N2 Semarang 2019 school year 2020 is included in the category of “less”.

Keywords: problem solving skills, kinematics of straight motion

Abstrak

Keterampilan memecahkan masalah adalah salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh seorang siswa dalam
pembelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seberapa jauh siswa terampil dalam
menyelesaikan masalah fisika pada pokok bahasan Kinematika Gerak Lurus. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Semarang tahun pelajaran 2019-2020 sebanyak 64 siswa. Data penelitian
diambil melalui tes tertulis berupa soal hitungan fisika pokok bahasan Kinematika Gerak Lurus. Hasil analisa
keterampilan memecahkan masalah menggunakan model Poyla terbagi dalam 4 tahap. Pada tahap 1, yaitu
mengenali masalah, dengan hasil 53,48% (kategori kurang). Pada tahap 2, yaitu merencanakan strategi
memperoleh hasil 52,65% (kategori kurang). Pada tahap 3, yaitu menerapkan strategi memperoleh hasil 51,44%
(kategori kurang). Pada tahap 4, yaitu mengevaluasi solusi memperoleh hasil 51,60% termasuk dalam kategori
kurang. Hasil akhir diperoleh dengan menghitung rerata dari ke 4 tahap tersebut, dan diperoleh hasil sebesar
52,29% (kategori kurang). Maka, dapat disimpulkan bahwa keterampilan memecahkan masalah fisika pokok
bahasan kinematika gerak lurus pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Semarang tahun pelajaran 2019-2020
termasuk dalam kategori kurang.

Kata kunci: ketrampilan memecahkan masalah, kinematika gerak lurus
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Pendahuluan

Fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang membutuhkan daya nalar dan daya
imajinasi yang tinggi dalam mempelajarinya sehingga sampai saat ini masih banyak siswa
yang memiliki mindset bahwa mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang sulit. Pada
kenyataannya memang mata pelajaran fisika masih berada di peringkat bawah dalam skala
pencapaian nilai ujian nasional, tepatnya ada di peringkat kedua dari bawah dari 6 mata
pelajaran jurusan IPA dengan rerata nilai 46,47 (Kemdikbud, 2019).

Salah satu faktor penting untuk dapat menguasai ilmu fisika adalah memiliki
keterampilan dalam memecahkan masalah fisika.Menurut Jayadiningrat (2017), keterampilan
pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar seseorang dalam menyelesaikan suatu
masalah yang melibatkan pemikiran kritis, logis, dan sistematis. Hal tersebut tentunya tidak
bisa diperoleh secara instan. Keterampilan dalam memecahkan masalah adalah merupakan
bagian dari proses berfikir yang berulang dan berkelanjutan.Menurut Polya dalam Zahriah,
dkk (2016), pemecahan masalah dibagi dalam 4 tahap vyaitu, mengenali masalah
(understanding the problem), merencanakan strategi (divising a plan), melaksanakan strategi
(carrying out the plan), dan mengevaluasi solusi (looking back). Srategi pemecahan masalah
menurut Polya ini digunakan untuk menyusun rubrik penilaian instrumen.

Sangat penting seorang siswa meningkatkan keterampilannya dalam memecahkan
masalah guna menghadapi tantangan kehidupan yang semakin kompleks. Berawal dari
komunitasnya di kelas dan di sekolah dalam bimbingan bapak ibu guru, mereka harus
dibiasakan mengasah kemampuannya dalam memecahkan masalah. Tentunya masalah-
masalah yang dihadapinya dalam pembelajaran.

Terkait dengan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah fisika, menurut
Sugiarto (2016) dalam Alfika (2018), bahwa belajar fisika berarti belajar tentang konsep serta
mencari keterkaitannya dengan konsep lain. Selain itu, belajar fisika tidak bisa lepas dari
matematika karena ilmu fisika selain konsep juga ada aplikasi yang selalu menggunakan
hitungan matematis, maka persamaan-persamaan fisika serta pengertiannya tidak cukup hanya
dihafal oleh siswa tetapi mereka harus mampu menggunakan dan menerapkannya dalam
menyelesaikan masalah fisika dan dalam kehidupan sehari-hari.

Mencermati dari hasil ujian nasional tahun 2019 yang menunjukkan hasil rata-rata
masih dalam kriteria rendah yaitu 46,47, maka penulis tertarik untuk malakukan penelitian
tentang profil keterampilan pemecahan masalah fisika pada siswa SMA dengan memilih
pokok bahasan kinematika gerak lurus. Pemilihan pokok bahasan atau materi ini berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan antara lain bahwa materi kinematika gerak lurus merupakan
mekanika dasar yang sudah dipelajari sejak jenjang SMP. Materi tersebut juga merupakan
salah satu materi yang cukup kompleks dan banyak variasi soalnya serta membutuhkan logika
dan penalaran dalam penyelesaian masalahnya.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Instrumen
penelitian adalah berupa soal essay (uraian) sebanyak 14 soal yang sudah divalidasi. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa klas X IPA SMA Negeri 2 Semarang tahun
pelajaran 2019-2020 dengan mengambil sampel sebanyak 64 siswa.

Penelitian ini dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pengambilan data,
dan tahap analisis data. Pada tahap persiapan, setelah tema penelitian ditetapkan selanjutnya
disusun kisi-kisi instrumen, instrumen dan rubrik penilaian instrumen, menetapkan subjek
penelitian, dan menyelesaikan ijin penelitian ke sekolah. Tahap pengambilan data, setelah
menetapkan hari dan tanggal pengambilan data serta mendapatkan ijin dari kepala sekolah,
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maka penulis dibantu oleh beberapa guru di sekolah tersebut membagikan berkas instrumen
kepada subjek penelitian untuk dikerjakan. Tahap selanjutnya yaitu tahap analisis data.
Teknik analisis data penulis menggunakan analisis deskriptif yang meliputi tahapan
pengumpulan data, menganalisis data, menginterpretasi data dan diakhiri dengan
menyimpulkan hasil analisis data. Pada tahap analisis data,data ditulis dengan berpedoman
pada rubrik penilaian (Tabel 1) yang didasarkan model Polya.

Tabel 1. Rubrik penilaian instrumen

Skor
] 4 3 2 1
Indikator

Tahapan
e Identifikasi Masalah Masalah Masalah Tidak bisa
Mengenali masalah teridentifikasi teridentifikasi teridentifik mengidenti
masalah berdasarkan konsep dengan dengan baik. asi kurang fikasi
dasar sempurna. baik. masalah.
Daftar Daftar Daftar Daftar
besaran yang besaran yang besaran besaran
* k'\)/el (:gr::grl:ata?]aﬂar diketahui diketahui yang yang
diveteh ditulis ditulis tidak ~ diketahui  diketahui
sempurna. sempurna. ditulis tidak tidak di
benar. ditulis.
Besaran yang Besaran yang - Besaran
e Menentukan ditanyakan  ditanyakan yang
besaran yang ditulis dengan ditulis ditanyakan
ditanyakan benar. dengan tidak tidak
benar. ditulis.
e Membuat diagram  Diagram Diagram Diagram Diagram/
benda bebas/sketsa /sketsa Isketsa Isketsa sketsa
x]egﬁgf: niak yang digambar digambar digambar  tidak
g menggambarkan  dengan baik. dengan dengan digambar.
permasalahan kurang baik. tidak benar.
Dapat Dapat - Tidak
e Membaca membaca membaca dapat
grafik/diagram/sket grafik/diagram grafik/diagram membaca
sa permasalahan  /sketsa Isketsa grafik/diag
yang disajikan dengan baik. dengan ram/sketsa
kurang baik.
Dapat Dapat Tidak tepat  Tidak
e Menentukan menentukan ~ menentukan  dalam mengguna
persamaan yang persamaan persamaan menentukan  kan
tepat untuk dengan benar dengan benar  persamaan  persamaan
memecahkan dan :ﬁtear?ljliskan
masalah menuliskan Kurang benar.
dengan benar.
Menerapkan e Mensubstitusikan  Nilai besaran Nilai besaran Nilai Nilai
strategi nilai besaran yang disubstitusikan disubstitusik besaran besaran
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diketahui ke dengan benar an dengan disubstitusi tidak
persamaan yang seluruhnya.  benar kan dengan disubstitus
telah ditentukan sebagian. tidak benar. ikan.

e Melakukan Melakukan ~ Melakukan  Melakukan  Tidak
perhitungan perhitungan  perhitungan  perhitungan melakukan
menggunakan dengan benar dengan benar dengan tidk Perhitungan
persamaan yang dantuntas.  tetapi tidak  benar.
dipilih. tuntas

Menggunakan Menggunakan Menggunakan Hasil
. strategi strategi stategi perhitungan
Mengevalua e Mengevaluasi | o oie matematis matematis  tidak benar
si solusi hitungan matematis o, an penar dengan benar — tetapi tidak  dan tidak
seluruhnya. sebagian. benar. tuntas.
Seluruh Sebagian Satuan Satuan

e Mengevaluasi satuan yang  satuan tidak tidak
satuan yang digunakan dievaluasi dievaluasi. digunakan/
digunakan dievaluasi dengan tidak

dengan benar. benar. ditulis.

Hasil penskoran dari data instrumen kemudian diolah sehingga didapatkan rata-rata skor tiap-
tiap indikator untuk seluruh subjek penelitian yang kemudian dibuat persentasinya melalui
persamaan:

x
P=—x100%

Xi
P = persentase
X = skor rata-rata yang diberikan responden pada satu indikator
Xi = skor tertinggi untuk satu indikator

selanjutnya pengkategorian hasil persentase yang diperoleh tiap indikator mengikuti model
Polya sebagai berikut:

Tabel 2. Pengkategorian hasil persentase indikator

Persentase (%) Kategori
0 —39,99 Sangat kurang
40 — 54,99 Kurang
55 -69,99 Cukup
70 —84,99 Baik
85 - 100 Sangat baik

(Alfika, 2018)
Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan analisis data instrumen dari 64 siswa kelas X IPA SMA Negeri 2
Semarang tahun pelajaran 2019-2020, dengan menggunakan 4 tahap sesuai model Polya
diperoleh hasil seperti pada tabel 3:
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Tabel 3. Hasil analisis instrumen tiap indikator

Tahap Indikator Skor rata-rata Persentase  Kategori
. e Identifikasi masalah
m:gﬁgﬂa“ berdasarkan konsep 2,73 68,33 cukup
dasar
e Membuat daftar besaran 203 50 83 kurang
yang diketahui ’ ’
¢ Menentukan besaran 165 4129 kurang
yang ditanyakan ' '
Merencanakan e Membuat diagram
strategi benda bebas/sketsa yang 146 3652 Sangat
menggambarkan ' ' kurang
permasalahan
eMembaca
grafik/diagram/sketsa 291 72 66 baik
permasalahan yang ’ ’
disajikan
eMenentukan persamaan
yang tepat untuk 1,95 48,77 kurang
memecahkan masalah
e Mensubstitusikan nilai
Menerapkan besaran yang diketahui
strategi ke persamaan yang telah 191 4l kurang
ditentukan
o Melakukan perhitungan
menggunakan 2,21 55,16 cukup
persamaan yang dipilih.
Mengevaluasi e Mengevaluasi hitungan 153 3836 Sangat
solusi matematis ' ’ kurang
e Mengevaluasi satuan 259 64.84 cukup

yang digunakan

Dari data tersebut dapat diketahui tingkat keterampilan pemecahan masalah Fisika pokok
bahasan kinematika gerak lurus pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Semarang tahun
pelajaran 2019-2020 yang diambil dari rata-rata persentase tingkat keterampilan pemecahan
masalah pada tiap-tiap tahap sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil analisis instrumen tiap tahap

No. Tahap Persentase Kategori
1. Mengenali masalah 53,48% kurang
2. Merencanakan strategi 52,65% kurang
3. Menerapkan strategi 51,44% kurang
4.  Mengevaluasi solusi 51,60% kurang

Rata-rata 52,29% kurang
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Hasil analisis instrumen tiap tahap
54

53,5 -

53 +
52,5 +

52 4

51,5 -

51 +
50,5 -

50 -

Mengenali masalah ~ Merencanakan strategi  Menerapkan strategi Mengevaluasi solusi

data yang ditunjukkan pada tabel 4 menyatakan bahwa keterampilan siswa dalam
memecahkan masalah pada tahap 1, yaitu mengenali masalah masih dalam kategori kurang
karena hanya mencapai persentase 53,48%, sedangkan untuk tahap 2, yaitu merencanakan
strategi masih dalam kategori kurang karena hanya mencapai persentase 52,65%. Pada tahap
3, yaitu menerapkan strategi masih dalam kategori kurang karena persentase yang diperoleh
sebesar 51,44% dan pada tahap 4 yaitu mengevaluasi solusi juga termasuk dalam kategori
kurang karena hanya memperoleh persentase 51,60%. Dari ke 4 tahap tersebut, tahap 1 yaitu
mengenali masalah memperoleh persentasi tertinggi dibanding tahap yang lain. Hal ini
menyatakan bahwa tahap mengenali masalah dalam proses memecahkan masalah masih lebih
baik dibanding proses-proses selanjutnya. Ini juga ditunjukkan dari persentase indikator 1,
yaitu identifikasi masalah berdasarkan konsep dasar yang memperoleh persentasi 68,33%
termasuk dalam kategori cukup, artinya bahwa rata-rata siswa dapat mengidentifikasi masalah
yang dihadapi namun kurang mampu melaksanakan atau melanjutkan proses selanjutnya
sehingga pemecahan masalah tidak bisa tuntas. Kenyataan ini sesuai dengan pernyataan
Dahar (1989) dalam Ningsih, dkk (2018) bahwa banyak siswa kurang berhasil dalam
pembelajaran dikarenakan kecenderungannya hanya menghafal dan tidak mengetahui cara-
cara belajar yang efektif dan efisien.

Kesimpulan

Hasil yang diperoleh dari analisis data instrumen adalah rata-rata tingkat keterampilan
pemecahan masalah fisika pokok bahasan kinematika gerak lurus pada siswa tersebut masih
rendah. Hal ini terbukti dari persentase tiap tahap pemecahan masalah yang diperoleh masih
dalam kategori kurang sehingga dari hasil akhir analisa data instrumen dapat disimpulkan
bahwa tingkat keterampilan pemecahan masalah fisika pokok bahasan kinematika gerak lurus
pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 semarang masih rendah yaitu 52,29% yang termasuk
kategori kurang.

Melihat hasil analisis data instrumen yang masih rendah maka sudah seharusnya ada
perhatian dari para pendidik, dalam hal ini bapak ibu guru fisika untuk dapat meningkatkan
keterampilan peserta didiknya dalam memecahkan masalah-masalah fisika melalui inovasi-
inovasi pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang dapat merangsang
motivasi peserta didik untuk rajin berlatih menyelesaikan masalah. Sebagai contoh misalnya
mengaktifkan kegiatan tutor sebaya dalam pembelajaran fisika sehingga antar peserta didik
dapat saling berdiskusi dalam menyelesaikan masalah, atau dengan metode pembelajaran
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yang lain yang dapat merangsang peserta didik untuk berfikir dan mendorong untuk rain
berlatih.
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